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Abstrak

Pendidikan dasar menjadi fondasi penting dalam perkembangan pada anak terutama
dalam aspek keterampilan sosial, namun masih rendahnya keterampilan sosial siswa
dengan lingkungan sekitar dan masih kurangnya media pembelajaran yang dapat
membantu melatih keterampilan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
media pembelajaran pop-up book berbasis inkuiri untuk melatih keterampilan sosial
siswa sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metodologi Research and
Development (R&D), dan mengadopsi model Borg and Gall yang dibatasi 7 langkah
dari 10 langkah, yang melibatkan validasi ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi serta
penilaian kepraktisan. Sampel terdiri dari 44 anak dari salah satu sekolah dasar di
kabupaten, Lampung Barat provinsi lampung, dengan instument berupa lembar
wawancara, observasi, dan kuesioner skala likert. Hasil validasi penelitian
menunjukkan validitas yang tinggi dengan skor 90% ahli media, 93%, ahli bahasa dan
96% ahli materi, sementara penilaian kepraktisan menghasilkan skor mencapai 95%
dari guru, sedangkan uji coba peserta didik menunjukkan skor 95 (kelompok kecil) dan
90 (kelompok besar), yang mengkategorikan media pop-up book tersebut sangat
praktis, dengan tampilan visual yang menarik, kemudahan penggunaan, materi
kontekstual sesuai dan potensi untuk menumbuhkan keterampilan sosial di antara para
siswa, dengan demikian disimpulkan media pop-up book mampu menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan, dengan adanya media pop-up book ini dapat menjadi
solusi permasalah tersebut. Penelitian ini berkontribusi dalam pendidikan dengan
mengembangkan media pop-up book berbasis inkuiri yang ditujukan untuk
menumbuhkan keterampilan sosial siswa sekolah dasar yang menggarisbawahi alat
pembelajaran interaktif dalam menumbuhkan keterampilan sosial, namun penelitian
lebih lanjut direkomendasikan untuk menguji efektifitas media pop-up book secara
lebih luas pada jenjang atau mata pembelajaran berbeda.

Kata kunci: Keterampilan Sosial, Media Pembelajaran, Pendekatan Inkuiri,
Pendidikan Dasar, Pop-up Book

Development of Inquiry-Based Pop-Up Book Learning Media to Train Social Skills

Abstract
Elementary education serves as a crucial foundation in children's development,
particularly in social skills. However, students' social skills in interacting with their
environment are still low, and there is a lack of learning media that can help train these
skills. This study aims to develop an inquiry-based pop-up book learning media to train
social skills in elementary school students. This research employs the Research and
Development (R&D) methodology, adopting the Borg and Gall model, which is limited
to 7 out of 10 steps. The development process involves validation by media experts,
linguists, and material experts, as well as practicality assessments. The sample consists
of 44 students from an elementary school in West Lampung Regency, Lampung
Province. The instruments used include interview sheets, observation sheets, and Likert
scale questionnaires. The validation results show high validity scores of 90% from
media experts, 93% from linguists, and 96% from material experts. The practicality
assessment yields a score of 95% from teachers, while the student trials show scores of
95 (small group) and 90 (large group), categorizing the pop-up book media as very
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practical. The media features visually appealing displays, ease of use, contextual
material, and the potential to foster social skills among students. Therefore, it is
concluded that the pop-up book media can create an enjoyable learning atmosphere
and serve as a solution to the problem. This research contributes to education by
developing inquiry-based pop-up book media aimed at cultivating social skills in
elementary school students, highlighting the role of interactive learning tools in
fostering social skills. Further research is recommended to test the effectiveness of pop-
up book media more broadly across different levels or subjects.

Keywords: Social Skills, Learning Media, Inquiry-Based Learning, Primary Education,
Pop-up Book

Histori Naskah
Diserahkan: 23 Juni 2025 Direvisi: 28 Juli 2025 Diterima: 1 Agustus 2025

How to cite:
Putri, O.R.A., dkk. (2025). Pengembangan Media Pembelajaran Pop-Up Book Berbasis Inkuiri
untuk Melatih Keterampilan Sosial. Jurnal llmu Pendidikan dan Pembelajaran, 4(1),49-62. DOI:
https://doi.org/10.58706/jipp.v4n1.p49-62.

PENDAHULUAN

Pendidikan dasar memegang peranan dalam membentuk kepribadian dan karakter peserta didik, terutama
dalam mengembangkan keterampilan sosial yang menjadi bekal utama dalam kehidupan bermasyarakat
(Alzeer & Benmerabet, 2023; Anwar et al., 2024; Dewi et al., 2024). Namun, di sekolah dasar masih ditemukan
bahwa proses pembelajaran sering kali hanya terfokus pada pencapaian kognitif, sementara aspek sosial dan
emosional belum mendapat perhatian yang optimal (Sumianto et al., 2024), kurangnya penekanan pada
keterampilan sosial menyebabkan banyak siswa mengalami kesulitan dalam berkomunikasi, bekerja sama
dalam kelompok, menyelesaikan konflik secara sehat, dan menunjukkan empati terhadap sesama (Nurfadhillah
et al., 2021). Keterampilan sosial, suatu kemampuan yang harus dibangun sejak dini karena berpengaruh
terhadap keberhasilan akademik, kesejahteraan emosional, dan integrasi sosial siswa. Siswa yang memiliki
keterampilan sosial yang baik lebih mudah beradaptasi, aktif dalam diskusi, dan mampu menjalin hubungan
positif di lingkungan sekolah (Purna & Angraini, 2021). Proses pembelajaran seharusnya tidak hanya
menekankan pada pengetahuan saja, tetapi juga menggabungkan pembentukan karakter sosial siswa.

Penelitian yang dilakukan di salah satu sekolah dasar yang ada di lampung barat, Kecamatan Way Tenong,
menujukan bahwa masih rendahnya keterampilan sosial siswa pada kehidupan sehari hari. Temuan Pra-
penelitian ini menunjukkan bahwa 66% siswa mengakui kurangnya partisipasi aktif dalam kegiatan sehari hari,
dan kurangnya interaksi, sedangkan 53% melaporkan kurangnya rasa empati kepada teman, serta kurangnya
kesadaran akan isu isu lingkungan dan sosial di sekitar mereka. Peneliti menggarisbawahi masih terbatasnya
rasa keterampilan sosial anak pada lingkungan sekitarnya. Faktor utama yang berkontribusi terhadap
kekurangan ini adalah terbatasnya ketersediaan media pembelajaran yang dapat menumbuhkan keterampilan
sosial di kalangan siswa.

Salah satu solusi mengatasi permasalahan tersebut menggunakan media pembelajaran yang sesuai dan
menarik. Media pembelajaran memiliki peran penting dalam menumbuhkan motivasi belajar, dan dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan (Abdulrahaman et al., 2020; Arumningtyas, 2020;
Jamison et al., 2018.). Tidak hanya sebagai alat bantu visual atau penyampai informasi, media juga dapat
menjadi sarana untuk membantu melatih keterampilan sosial, karena media yang dirancang secara interaktif
dan kolaboratif mampu menciptakan situasi belajar yang mendorong terjadinya komunikasi, kerja sama atau
berdiskusi, dan membangun pemahaman secara sosial (Handayani & Maharani, 2022; Putri et al., 2023). Ada
beberapa jenis-jenis media yang telah digunakan dalam proses belajar mengajar, seperti: (1) Media visual
seperti: gambar, diagram, peta konsep, poster, (2) Media audio: rekaman suara, narasi audio (Nicolaou et al.,
2019), (3) Media audiovisual: video, animasi, film edukatif (Hapsari et al., 2019), (4) Media digital interaktif:
aplikasi edukatif, permainan digital, multimedia (Putra & Andriansyah, 2022), (5) Media konkret atau tiga
dimensi: alat peraga, boneka jari, big book, dan pop-up book (Fiona, 2019).

Media pop-up book menjadi salah satu media pembelajaran yang memiliki keunggulan dalam menarik
perhatian siswa. Selain itu, pop-up book juga dilengkapi dengan elemen visual tiga dimensi yang dapat
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bergerak saat dibuka (Sunarti et al., 2023), adapun bentuk-bentuk pop-up book yaitu (1) V-fold pop up, model
di mana gambar muncul dari lipatan buku dan membentuk struktur tegak saat halaman di buka, (2) Layered
pop up, tampilan bertingkat yang melihatkan kedalam seperti diorama, (3) Lift-the-flap, bagian tarik geser yang
bisa di buka tutup seperti jendela kecil untuk mengeksplorasi informasi , (4) Pull tab, bagian tarik geser yang
mengubah gambar-gambar atau teks saat ditarik. Pop-up book juga menjadi media yang tepat dalam
menyampaikan materi karena desainnya mampu menghubungkan antara teks dan ilustrasi secara integratif,
karena itu pop-up book dapat dikategorikan sebagai media pembelajaran yang menarik (Fleer, 2021; Liu, 2019;
Setiyanigrum, 2020), tidak hanya menarik perhatian anak, tetapi juga dapat menstimulus imajinasi dan
kreativitas mereka (Mahgoub, 2020). Penelitian Nurhidayah et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan
pop-up book dalam pembelajaran dapat melibatkan siswa secara aktif serta menciptakan suasana yang
menyenangkan. Selain itu , pop-up book juga dapat dirancang untuk mendukung aktivitas sosial seperti diskusi,
bermain peran, dan kerja kelompok (Sukmawarti, 2021). Meskipun media pop-up book memiliki banyak
keunggulan dalam menarik perhatian siswa, masih terdapat beberapa keterbatasan pada media pop-up book
yang telah dikembangkan sebelumnya, salah satu kekurangannya adalah fokus media ini yang umumnya masih
terbatas pada aspek kognitif, seperti peningkatan pemahaman materi dan hasil belajar, tanpa secara khusus
dirancang untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa. Banyak pop-up book yang tersedia hanya
menampilkan ilustrasi menarik tanpa disertai aktivitas pembelajaran yang mendorong interaksi sosial, seperti
diskusi kelompok, kerja sama tim, atau aktivitas berbasis nilai empati.

Supaya media pop-up book menjadi lebih menarik, pengembangannya perlu diterapkan model
pembelajaran berbasis inkuiri. Pop-up book memiliki karakteristik unik, seperti tampilan visual tiga dimensi,
elemen interaktif, serta ilustrasi yang konkret dan menarik(Yusroh, 2020). Karakteristik ini melibatkan siswa
secara langsung dan aktif dalam proses belajar, karena mereka dapat melihat, menyentuh yang pada akhirnya
membantu memahami konsep gambar menjadi lebih nyata. Sementara itu, Pembelajaran inkuiri mendorong
siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses bertanya, menyelidiki, mengobservasi, dan menyimpulkan
informasi berdasarkan pengalaman langsung (Laksana et al., 2019; Prasetiyo & Rosy, 2020; Ritiauw &
Salamor, 2020; Riza et al., 2018; Hariyanto et al., 2019; Wolff et al., 2019; Yang, 2022). Keterbaruan dalam
pengembangan media ini terletak pada sinergi antara desain visual tiga dimensi dengan pendekatan inkuiri
yang difokuskan untuk melatih keterampilan sosial siswa, sesuatu yang masih jarang dikembangkan dalam
penelitian sebelumnya. Integrasi antara pop-up book dan pendekatan inkuiri tidak hanya memperkuat
pemahaman kognitif, tetapi juga memberikan solusi terhadap rendahnya keterampilan sosial, dalam
pendekatan inkuiri, siswa diarahkan untuk bekerja dalam kelompok, berdiskusi, mengemukakan pendapat, dan
memecahkan masalah secara bersama, hal ini merupakan komponen penting dalam keterampilan sosial. Media
pop-up book sebagai alat bantu visual yang menarik, jika dipadukan dengan pendekatan inkuiri, dapat
menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan menyenangkan, di mana siswa terdorong untuk saling
berinteraksi secara positif. Penggunaan media ini diharapkan, tidak hanya menumbuhkan kreativitas siswa,
tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial melalui kegiatan interaktif yang mendorong komunikasi,
kolaborasi, dan empati. Temuan Siregar & Sukmawarti (2024), yang menemukan bahwa media ini
memperoleh respon sangat positif dari siswa dan guru karena mampu menghidupkan proses inkuiri secara
menyenangkan dan mendalam. Kombinasi antara pop-up book dan pembelajaran inkuiri menjadi pendekatan
yang tepat untuk melatih keterlibatan belajar sekaligus mengembangkan keterampilan sosial siswa (Arifatin,
2022).

Penelitian terdahulu berfokus pada pengembangan media pop-up book sebagai alat pembelajaran untuk
membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran tertentu, seperti pembelajaran PPKN
(Sukmawarti, 2021), pembelajaran Ipa (Mafithroh & Wulandari, 2025; Masturah et al., 2018; Ningsih et al.,
2020; Rakhmawati et al., 2020; Widiana et al., 2023), dan mata pembelajaran Matematika (Susilo et al., 2018),
media juga menjadi alat pembelajaran Tematik subtema Lingkungan Tempat Tinggalku (Dewanti et al.,
2018.), media ini dapat memahami sastra anak dan budaya (Liu, 2019), media ini dapat membantu melatih
keterampilan membaca (Hartati et al., 2022), buku ajar 3D dapat di kolaborasi bersama boneka jari pada kelas
5tema V dan Tema VII (Ganiansyah, et al., 2024; Anggraini & Febrianto, 2022) , media ini juga dapat melatih
motivasi belajar pada siswa kelas IV (Latifah et al., 2024; Marwiyah et al., 2023; Ulfa & Nasryah, 2020) .
Namun, meskipun penelitian sebelumnya berhasil mengintegrasikan berbagai pendekatan seperti pendekatan
saintifik (Mafithroh & Wulandari, 2025), kontekstual (Yolanda et al., 2020) dan Project Citizen (Dewi, 2022;
Mupidin et al., 2024), tetapi masih belum adanya yang mengembangkan media pop-up book berbasis inkuiri
untuk melatih keterampilan sosial siswa SD, masih belum banyak dieksplorasi. Media pembelajaran ini telah
banyak menjelaskan tentang implementasinya dalam pembelajaran. Namun belum adanya penelitian yang
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meneliti pengembangan media pop-up book berbasis inkuiri untuk melatih keterampilan sosial. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran pop-up book berbasis inkuiri untuk
menumbuhkan keterampilan sosial siswa. Penelitian ini berfokus pada pengembangan media pop-up book dan
menganalisis respons peserta didik terhadap produk yang di kembangkan tanpa mengevaluasi peningkatan
keterampilan sosial siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau Research and Development yaitu
metode penelitian yang di gunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu, serta menguji keefektifan
produk tersebut (Afrizal et al., 2021; Disas, 2017). Desain yang di gunakan untuk penelitian dan
pengembangan ini peneliti menggunakan model penelitian pengembangan yaitu Borg dan Gall (1983) yang
terdiri dari 10 langkah (Sumarni, 2019; Susanto et al., 2024), tetapi peneliti membatasi langkah-langkah
penelitian pengembangan menjadi 7 langkah karena penelitian ini hanya bertujuan mengembangkan dan
menguji kelayakan media. Alasan menggunakan model ini karena model pengembangan Borg dan Gall cocok
untuk media yang akan dikembangkan karena langkah-langkahnya terperinci dan ideal, produk yang dihasilkan
berupa media pop-up book berbasis inkuiri yang dapat dimanfaatkan dalam melatih keterampilan sosial dengan
mata pembelajaran IPAS pada siswa kelas III dengan tema aku dengan lingkungan sekitarku. Prosedur
tahapan-tahapan yang di lakukan peneliti yang diadaptasi dari Sugiyono (2017), disajikan secara sistematis
sebagaimana terlihat pada Gambar 1.

Potensi dan N Pengumpulan .
Masalah Data ——1 Desain Produk

!

Uji Cob. Revisi o .
Revisi Produk = Igio d?lka = Desain K== Validasi Desain

Gambar 1. Prosedur Penelitian (Diadaptasi dari Sugiono, 2017)

Penelitian ini dilaksanakan di kabupaten yang ada di Lampung yaitu kabupaten Lampung Barat desa Way
Tenong di SDN 1 Sukaraja, yang berlangsung pada tahun ajaran 2024/2025 semester ganjil, dengan mengambil
subjek penelitian ini terdiri dari subjek produk dan subjek uji coba produk. Subjek validasi produk terdiri dari
ahli media sebanyak 2 orang yang meliputi ahli desain pembelajaran, ahli bahasa 1 orang, dan ahli materi 2
orang. Sedangkan subjek uji coba produk pop-up book untuk melatih keterampilan sosial ini yaitu peserta didik
kelas III A dan B yang berjumlah 44 siswa sebagai responden pada uji coba produk media pembelajaran yang
dilakukan dengan uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar.

Instrumen pengumpulan data yang di lakukan peneliti yaitu dengan lembar angket dan wawancara pada
tahab potensi dan masalah, lembar instrument validasi pada tahap validasi desain dan revisi desain, lembar
instrument uji respon peserta didik dan dokumentasi pada uji coba produk. Data instrument pengumpulan data
penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembar angket validasi ahli media berupa 14 pertanyaan dengan
aspek kelayakan kebahasaan bahasa 11 item dan aspek efektifitas 3 item, sedangkah ahli bahasa berupa 12
pertanyaan dengan aspek kelayakan kebahasaan bahasa 12 item, dan ahli materi berupa 16 pertanyaan dengan
aspek kelayakan isi 12 item, kelayakan penyajian 2 item, dan aspek penilaian kontekstual 2 item, lembar respon
pendidik berupa aspek materi 4,dan aspek kelayakan media 8, lembar respon peserta didik berupa aspek
kualitas isi atau materi, tampilan media.

Analisis data menggunakan skala /likert. Skala Likert digunakan untuk menilai sikap, pendapat dan
persepsi individu atau kelompok terhadap fenomena sosial (South et al., 2022). Skala yang di gunakan
penelitian ini berkisar antara 1 sampai 5, skor 1 menunjukkan nilai terendah dan skor 5 merupakan nilai
tertinggi. Analisis yang di ambil yaitu nilai akhir ahli validasi, respon peserta didik dan pendidik. Nilai akhir
suatu butir merupakan presentase nilai rata-rata dari seluruh jawaban. Tabel 1 menunjukan skala interpretasi
untuk membantu penelitian menentukan kelayakan hasil penilaian.
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Tabel 1. Skala Kelayakan Media Pembelajaran

Kriteria Validitas Kriteria

80% <x < 100% Sangat Baik

60% <x < 80% Baik

40% <x < 70% Cukup Baik

20% <x < 40% Tidak Baik

0% <x < 20% Sangat Tidak Baik

Dengan adanya Tabel 1 Skala Likert, peneliti dapat melihat persentase hasil penilaian layak dan tidak
produk untuk dijadikan sebagai media pembelajaran (Jebb et al., 2021; Su’ud, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti mendapatkan hasil utama yaitu media pembelajaran
pop-up book berbasis inkuiri untuk melatih keterampilan sosial. Penelitian pengembangan ini dilakukan di SD
N 1 Sukaraja. Responden dalam penelitian ini yaitu pendidik dan peserta didik kelas III dengan jumlah
keseluruhan 44 peserta yaitu 14 anak kelompok kecil dan 30 anak kelompok besar. Penelitian ini
menggunakan prosedur penelitian Borg dan Gall (1983) yang dimodifikasi.

Potensi dan Masalah

Penelitian ini di mulai dengan melakukan analisis potensi dan masalah. Observasi yang dilakukan
menghasilkan potensi masih rendahnya media pembelajaran interaktif untuk melatih keterampilan sosial.
Ditemukan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam berinteraksi sosial, seperti enggan berdiskusi,
kurang mampu bekerja sama, dan menunjukkan empati yang rendah. Permasalahan ini menunjukkan
pentingnya pendekatan pembelajaran yang bukan hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga yang afektif
dan sosial. Temuan ini mendukung pernyataan bahwa banyak siswa SD mengalami kesulitan dalam
membangun hubungan sosial karena pembelajaran yang tidak memberi ruang interaksi bermakna (Fahri &
Qusyairi, 2019). Suswandari et al. (2020) juga menekankan bahwa keterampilan sosial perlu dilatih melalui
pembelajaran yang bersifat aktif dan kolaboratif sejak dini. Solusi dari permasalahan ini yaitu perlunya
menumbuhkan keterampilan sosial secara sistematis dalam proses pembelajaran. Untuk mendukung
pengembangan tersebut, dibutuhkan media pembelajaran yang mampu memfasilitasi keterlibatan aktif dan
kolaborasi antar siswa. Salah satu alternatif yang potensial adalah penggunaan pop-up book, yaitu buku
interaktif tiga dimensi yang menarik secara visual, mampu membangkitkan rasa ingin tahu, serta memberi
ruang eksplorasi melalui aktivitas fisik dan visual. Media ini dapat menjadi penghubung untuk mendorong
partisipasi, komunikasi, serta kerja sama siswa dalam melatih keterampilan sosial. Agar lebih menarik,
penggunaan pop-up book perlu dikombinasikan dengan pendekatan inkuiri, yang mendorong siswa untuk
mengamati, mengajukan pertanyaan, menyelidiki, dan menarik kesimpulan secara mandiri maupun kelompok
(Keifert & Stevens, 2019). Integrasi antara pop-up book dan inkuiri tidak hanya menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan, tetapi juga menjadi strategi untuk menumbuhkan keterampilan sosial melalui aktivitas
belajar yang aktif dan kolaboratif.

Pengumpulan Data

Setelah melakukan observasi untuk mendapatkan potensi dan masalah, langkah yang selanjutnya, yaitu
penulis melakukan pengumpulan data dengan kegiatan pra penelitian yaitu, melakukan wawancara kepada
wali kelas III dan penyebaran angket keterampilan sosial pada siswa kelas III. Pra penelitian dilakukan di SD
N 1 Sukaraja, data dikumpulkan melalui wawancara dengan guru IPAS. Informasi yang diperoleh
mengungkapkan bahwa pembelajaran IPAS masih cenderung monoton dan belum melibatkan siswa secara
aktif dalam interaksi sosial, serta pendidik kesulitan untuk melatih keterampilan sosial anak, sehingga di
perlukan media yang dapat membantu melatih keterampilan sosial, oleh karena itu, media pembelajaran pop-
up book berbasis inkuiri dikembangkan untuk membantu peserta didik dalam melatih keterampilan sosial. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian Prasetiyo & Rosy (2020) yang menegaskan bahwa pendekatan inkuiri sangat
dapat membantu untuk menumbuhkan keterampilan sosial dan berpikir kritis karena mendorong siswa
mengeksplorasi, bertanya, dan bekerja sama dalam menemukan solusi. Penelitian ini menambahkan dimensi
penting yang belum dijangkau oleh penelitian seperti Pangestu (2023), yang hanya menekankan isi materi
dalam media tanpa memadukannya dengan pendekatan inkuiri.
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Desain Produk

Setelah melakukan tahap pengumpulan data melalui wawancara selanjutnya peneliti melanjutkan ke
desain media pembelajaran, kerangka media pembelajaran pop-up book sesuai dengan materi pembelajaran.
Materi yang digunakan sesuai dengan Kurikulum Merdeka yaitu Aku dengan Lingkungan Sekitarku yang di
dalam materi menyesuaikan indikator-indikator keterampilan sosial serta mendeskripsikan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari. Media pop-up book didesain menggunakan kertas art paper, karena kertas ini
memiliki beberapa keunggulan penting seperti permukaan halus dan licin, daya serap tinta rendah, serta warna
cetak tajam dan cerah, menjadikannya ideal untuk ilustrasi tiga dimensi dan visualisasi yang menarik.
Ketahanan terhadap air dan sobekan memastikan buku dapat digunakan berulang kali dan tahan lama, bahkan
oleh siswa kecil yang sering membuka dan menutup halaman (Cetakita, 2025; Leung & Yuen, 2023), dengan
ukuran panjang 32 cm dan lebar 23 cm, materi serta gambar didesain dengan menarik agar peserta didik tertarik
dan mudah memahami. Dibandingkan penelitian yang sebelumnya seperti Sukmawarti (2021) yang
menyesuaikan isi pop-up book dengan materi tematik tanpa strategi pedagogis eksploratif, penelitian ini
menambahkan nilai lebih memalalui pendekatan inkuiri yang di artikan media yang di kembangkan tidak
hanya menyampaikan informasi secara visual,itetapi juga mengajarkan siswa berpikir,berdiskusi,dan
membangun nilai nilai sosial melalui interaksi antar teman. Desain dan ciri khas produk dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Desain Produk

Desain Produk Fitur Media dan Deskripsi Ciri Khas
N[ £ Cover Pop-up.
Ilustrasi tiga dimensi yang muncul saat halaman
dibuka, menarik perhatian siswa dan menstimulasi
rasa ingin tahu. Cerita berjudul Petualangan
Sekolah Hijau yang mengangkat isu nyata di
lingkungan sekolah seperti kebersihan, kerja sama,

dan empati.

Pendekatan Inkuiri.

Setiap halaman menyajikan masalah nyata yang
mendorong siswa untuk mengamati,

mengidentifikasi  masalah, berdiskusi, dan
menemukan solusi secara kolaboratif

Aktivitas Sosial Terintegrasi.

Mendorong siswa untuk bekerja kelompok,
bertanya, memberi pendapat, serta melatih
komunikasi dan kolaborasi sebagai bagian dari
pembentukan keterampilan sosial.

Halaman ini menunjukkan keterampilan sosial
mampu menyampaikan pendapat ke kepala sekolah
untuk mengatasi permasalahan di sekolah.
Indikator inkuiri Mengajukan solusi kepada pihak
yang berwenang untuk diterapkan secara luas.
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Tabel 2 menampilkan contoh desain produk pop-up book dengan judul "Petualangan Sekolah Hijau",
yang mengangkat tema lingkungan sekolah. Setiap halaman menggambarkan situasi yang dekat dengan
kehidupan siswa, seperti permasalahan sampah atau kerja sama dalam menyelesaikan masalah di sekolah.
Setiap ilustrasi disertai indikator inkuiri seperti mengidentifikasi masalah melalui pengamatan,
mengembangkan hipotesis, serta menemukan solusi melalui diskusi. Melalui desain ini, media dirancang tidak
hanya untuk menarik secara visual, tetapi juga membentuk pengalaman belajar aktif yang mendukung
pengembangan keterampilan sosial, seperti kerja sama, keberanian mengungkapkan pendapat, dan empati
terhadap lingkungan sekitar. Dengan demikian, media ini menjadi sarana pembelajaran yang menyenangkan,
dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.

Validasi Desain dan Revisi Desain

Validasi desain media pembelajaran yang dilakukan oleh penulis dengan beberapa validator ahli yaitu,
validasi ahli media, validasi ahli materi, dan validasi ahli bahasa. Adapun rangkaian dari hasil validasi yang
dilakukan meliputi Ahli Media, Ahli Materi, dan Ahli Bahasa.

Validasi Ahli Media

Validasi ahli media bertujuan menilai kegrafikan media pembelajaran pop-up book. Validasi ahli media
dilakukan dengan 2 (dua) dosen UIN Raden Intan Lampung yang memiliki kompetensi dalam bidang keahlian
media pembelajaran. Hasil validasi Ahli Media dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Media

Indikator Penilaian Validator isgg( MZ;X Skor Kriteria
L . Validator 1 14 15 o .

Efisiensi Media Validator 2 14 15 93% | Sangat Baik
. Validator 1 8 10 N .

Keakuratan Media Validator 2 9 10 85% | Sangat Baik
Validator 1 15 15 N .

Aspek Grafik Validator 2 14 15 97% | Sangat Baik
. Validator 1 9 10 o .

Ketahanan Media Validator 2 9 10 90% | Sangat Baik

Keamanan Bagi Pengguna zzﬂg::gi é g g 100% | Sangat Baik
. Validator 1 12 15 N .

Efektifitas Produk Validator 2 13 15 83% | Sangat Baik

Skor Rata- Rata 90% | Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 3, hasil validasi ahli media menunjukkan bahwa media pop-up book memenuhi
kelayakan dalam seluruh aspek yang di nilai dengan skor rata-rata 90% termasuk kategori “Sangat Baik”.
Validasi media dilakukan berdasarkan kriteria kelayakan kebahasaan bahasa, efektifitas produk dan kesesuaian
dengan karakteristik siswa SD (Afifah et al., 2022). Temuan ini berbeda dengan Daryanes et al. (2023) yang
mengembangkan media pembelajaran interaktif dengan cerita bergambar berbasis metode kasus untuk melatih
kemampuan pemecahan masalah siswa, dalam pengembangannya, media tersebut dirancang untuk
memaparkan siswa pada berbagai kasus atau permasalahan nyata, kemudian siswa diajak menganalisis dan
mencari solusi melalui alur cerita yang disajikan secara visual dan interaktif. Sementara itu, penelitian ini
berfokus kepada pengembangan media pembelajaran pop-up book berbasis inkuiri yang secara khusus
bertujuan untuk menumbuhkan keterampilan sosial siswa sekolah dasar,pendekatan inkuiri yang dapat
membantu mendorong siswa untuk berinteraksi, berdiskusi, bekerja sama, dan berbagi ide dalam kelompok.

Validasi Ahli Bahasa
Validasi ahli bahasa bertujuan untuk menilai kelayakan bahasa pada media pembelajaran pop-up book.

Validasi ahli bahasa yaitu melakukan validasi khusus pada bidang kebahasaan. Hasil validasi Ahli Media dapat
dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Bahasa
Y Per pA

Indikator Penilaian| Validator Aspek | Max Skor Kriteria
Lugas Validator | 14 15 93% Sangat Baik
Komunikatif Validator | 8 10 80% Sangat Baik
ﬁﬁfﬁ‘s . dan | \alidator 1 15 15 100% | Sangat Baik
Kesesuaian Dengan . o .
Perkembangan Anak Validator 1 9 10 90% Sangat Baik
Eﬁfgi‘ﬁ%ﬁiiﬂgan Validator 1 | 10 10 | 100% | SangatBaik
Skor Rata-Rata 93% Sangat Baik

Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil skor rata-rata penilaian yang diberikan oleh validator ahli bahasa
sebesar 93%, dengan demikian media pop-up book yang di kembangkan menurut ahli Bahasa termasuk ke
dalam kategori “Sangat Baik”. Bahasa yang digunakan dinilai lugas, komunikatif, dan interaktif sesuai dengan
karakteristi siswa SD (Botes et al., 2022). Penelitian ini sejalan dengan Cahyani & Sari (2020) menemukan
bahwa pop-up book dengan struktur bahasa yang sederhana dan dialogis mampu melatih motivasi dan
keterampilan komunikasi siswa usia dini, pada penelitian tersebut, penggunaan bahasa yang mudah dipahami
dan berbentuk percakapan sederhana terbukti efektif dalam mendorong anak untuk aktif berbicara, bertanya,
serta merespons informasi yang disajikan melalui media. Pesamaan ini juga tampak dalam penelitian
pengembangan media pop-up book yang dimana bahasa dalam pop-up book dirancang secara komunikatif,
sederhana, dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Bahasa yang digunakan tidak hanya bertujuan
menyampaikan informasi, tetapi juga mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran berbasis
inkuiri. Melalui pendekatan ini, siswa diajak untuk berdiskusi, bekerja sama, dan menyampaikan pendapat
secara lisan, sehingga secara tidak langsung keterampilan sosial mereka dilatih melalui interaksi yang
bermakna. Validasi Bahasa memberikan masukan yaitu perbaikan pada cover di beri nama produk, nama
peneliti dan keterangan materi, dan Perbaikan tata letak teks diskripsi secara menarik.

Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi ditunjukkan untuk menilai kebenaran dari materi, kelengkapan, dan sistematika.
Validasi ahli materi dilakukan secara khusus di bidang Fisika. Hasil validasi Ahli Materi dapat dilihat pada
Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Ahli Materi

Indikator Penilaian Validator % Per Z Skor Kriteria
Aspek | Max

. . Validator 1 14 15 o .
Kesesuaian Materi Validator 2 15 15 97% | Sangat Baik

. Validator 1 25 25 o .
Keakuratan Materi Validator 2 23 25 96% | Sangat Baik

. , Validator 1 8 10 o .
Kemukhtahiran Materi Validator 2 10 10 90% | Sangat Baik

o Validator 1 9 10 o .
Mendorong Keingintahuan Validator 2 10 10 95% | Sangat Baik

. Validator 1 10 10 o .
Pendukung Penyajian Validator 2 9 10 95% | Sangat Baik

. Validator 1 10 10 o .
Hakikat Kontekstual Validator 2 10 10 100% | Sangat Baik

Skor Rata- Rata 96% | Sangat Baik

Berdasarkan hasil validasi yang ada pada Tabel 5, diketahui media pop-up book di nilai oleh dua orang
ahli materi dari seluruh aspek memperoleh skor rata-rata sebesar 96% termasuk kedalam kategori “Sangat
Baik”. Validasi materi dilakukan berdasarkan aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan penilaian
kontekstual (Handayani et al., 2021). Temuan ini sesuai dengan Marwiyah et al. (2023) yang mengungkapkan
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bahwa media dapat membantu meningkatkan literasi baca tulis pada anak, dalam penelitian tersebut, media
yang menarik secara visual dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak terbukti mampu
menumbuhkan minat baca, memahami isi bacaan, dan mengembangkan kemampuan menulis secara
sederhana. Hal ini sejalan dengan pengembangan media pop-up book dalam penelitian ini yang menggunakan
kalimat sederhana, ilustrasi menarik, dan alur cerita yang memudahkan siswa memahami materi secara
menyeluruh, melalui pendekatan inkuiri siswa tidak hanya membaca dan mengamati, tetapi juga berdiskusi
dan menyampaikan kembali informasi, sehingga secara tidak langsung keterampilan literasi mereka juga ikut
terlatih bersama keterampilan sosial.

Uji Coba Media

Uji coba dilakukan di salah satu sekolah dasar di kabupaten lampung barat yaitu SDN 1 Sukaraja, Way
Tenong. Adapun hasil uji coba meliputi respon pendidik, uji coba kelompok kecil, dan uji coba kelompok
besar.

Respon Pendidik

Produk yang telah divalidasi oleh para ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa selanjutnya dinilai oleh
pendidik. Penilaian produk dilakukan oleh wali kelas III di SDN 1 Sukaraja. Tahap ini dilakukan untuk
mengetahui penilaian guru terhadap media pop-up book yang peneliti kembangkan. Adapun hasil respon
Pendidik dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6 Hasil Respon Pendidik

Indikator 2 Per b) -
Penilaian Aspek | Max Skor Kfriteria
Kesesuaian Isi 15 15 100% | Sangat Baik
Aspek Kualitas 9 10 90% | Sangat Baik
Aspek Efektifitas 10 10 100% | Sangat Baik
Aspek Penyajian 18 20 90% | Sangat Baik
Skor Rata-Rata 95% | Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 6, media pop-up book menunjukkan tingkat kelayakan tinggi dengan penilaian rata-
rata sebesar 95% termasuk kedalam kategori “Sangat Baik”. Uji coba di lakukan berdasarkan prinsip prinsip
kelayakan isi dan kelayakan media. Pendidik memberikan tanggapan bahwa “media ini sangat menarik, anak-
anak terlihat sangat antusias mengikuti pembelajaran karena gambar dan pop-up-nya hidup dan mudah
dipahami selain itu pendekatan inkuiri yang diterapkan dalam media ini juga melatih berpikir kritis dan
berdiskusi”. Testimoni ini mengindikasikan bahwa media tidak hanya layak secara konten, tetapi juga berhasil
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, sesuai kebutuhan siswa sekolah dasar (Irawan & Hakim,
2021). Temuan ini sejalan dengan Liu (2019) yang memahami sastra anak dan budaya anak, dari penelitian ini
menunjukkan bahwa media menarik dan dapat membantu anak memahami materi.

Uji Coba Kelompok Kecil

Uji coba kelompok kecil dilakukan dengan jumlah responden 14 anak yang dapat mewakili populasi
target. Uji coba ini memiliki tujuan mengetahui respon dan kualitas media untuk kelompok kecil. Adapun hasil
respon Peserta Didik dalam uji coba kelompok kecil dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7 Hasil Respon Peserta Didik Skala Kecil

Aspek Persentase Kriteria
Kesesuaian Materi 93% Sangat Baik
Tampilan Media 96% Sangat Baik
Skor Rata-Rata 95% Sangat Baik

Berdasarkan respon Peserta Didik untuk kelompok kecil pada Tabel 7, aspek kesesuaian materi
pembelajaran sebesar 93% dan pada aspek kelayakan media sebesar 96% . Sehingga di peroleh skor rata rata
dari keseluruhan aspek 95% dalam kategori “Sangat Baik”. Siswa menunjukkan ketertarikan terhadap media
karena bentuknya yang menarik dan ilustrasi visual yang hidup, sehingga mereka lebih mudah memahami
konsep yang disampaikan, memudahkan dalam berdiskusi (Suroiha et al., 2021; Wahyuni et al., 2024). Temuan
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ini sesuai dengan penelitian Yusnaldi et al. (2024) yang mengembangkan media pop-up book pada materi
tentang keragaman suku dan budaya di Indonesia, penelitian ini menunjukkan bahwa media ini dapat
membantu siswa untuk lebih efektif memahami materi, ramah dalam komunikasi sosial.

Uji Coba Kelompok Besar

Tahap terakhir dari penelitian ini yaitu uji coba kelompok besar. Uji coba ini dilakukan dengan skala besar
yakni dengan responden sejumlah 30 peserta didik. Adapun hasil respon Peserta Didik dalam uji coba
kelompok besar dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8 Hasil Respon Peserta Didik Skala Besar

Aspek Persentase | Kriteria

Kesesuaian Materi 90% Sangat Baik
Tampilan Media 90% Sangat Baik
Skor Rata-Rata 90% Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 8, respon peserta didik kelompok besar pada aspek kesesuaian materi pembelajaran
sebesar 90% dan pada aspek kelayakan media sebesar 90%. Sehingga di peroleh skor rata rata dari keseluruhan
aspek 90% dalam kategori “Sangat Baik”. Uji coba kelompok besar di nyatakan layak karena mampu
memenuhi aspek materi pembelajaran dan aspek kelayakan media. Secara kualitatif, peserta didik dalam
kelompok kecil dan kelompok besar memberikan tanggapan positif. Seorang siswa menyatakan, “Bukunya
seru, gambarnya bisa berdiri dan ceritanya gampang dimengerti.” Siswa lain menambahkan, “Saya jadi
semangat belajar karena bisa buka-buka buku sambil main.” Testimoni ini menunjukkan bahwa media pop-up
book tidak hanya berfungsi sebagai sumber belajar, tetapi juga meningkatkan antusiasme dan minat belajar
siswa. Siswa menunjukkan ketertarikan yang baik terhadap tampilan media pop-up book (Fitriani, 2021;
Salsabila & Ninawati, 2022). Dibandingkan dengan penelitian Putri et al. (2023) yang mengembangkan media
pop-up dalam mata pelajaran IPS materi keragaman budaya bangsaku, penelitian ini memberikan kontribusi
lebih luas karena berfokus pada pembentukan keterampilan sosial yang berkaitan dengan empati, kolaborasi,
dan komunikasi.

Berdasarkan hasil uji coba, baik dari pendidik maupun peserta didik, media pop-up book dinilai sangat
praktis,menarik, dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dan dapat membantu melatih keterampilan sosial,
yaitu hasil rata-rata pendidik sebesar 95%, Peserta didik kelompok kecil 95% dan kelompok besar 90% di
mana ini termasuk kategori Sangat Baik, dari hasil keseluruhan menyatakan bahwa tidak ada revisi yang
signifikan untuk media pembelajaran yang dikembangkan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup pengujian yang hanya mencakup aspek validitas
dan kepraktisan media pembelajaran pop-up book berbasis inkuiri. Penelitian belum sampai pada tahap
kelayakan media terhadap peningkatan keterampilan sosial siswa melalui uji eksperimen yang lebih luas. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini belum dapat disimpulkan secara menyeluruh mengenai kelayakan fungsional
media dalam meningkatkan hasil belajar atau keterampilan sosial siswa secara signifikan. Pengembangan lebih
lanjut dibutuhkan untuk menguji efektivitas media melalui uji coba lapangan yang lebih luas dengan desain
eksperimen yang lebih kuat dan populasi yang lebih beragam.

Meskipun masih terbatas pada tahap validasi dan kepraktisan, temuan dalam penelitian ini memberikan
implikasi terhadap pengembangan media pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar,
khususnya dalam mata pelajaran IPAS. Media pop-up book berbasis inkuiri mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan. Media pembelajaran pop-up book berbasis inkuiri
memiliki berbagai keunggulan dalam melatih keterampilan sosial peserta didik seperti desain visual tiga
dimensi pada pop-up book mampu menarik minat siswa dan menciptakan pengalaman belajar yang
menyenangkan, sehingga mereka lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, pendekatan inkuiri
yang terintegrasi mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses eksplorasi pengetahuan melalui kegiatan
bertanya, mengamati, dan menyimpulkan secara mandiri maupun bersama teman. Proses ini, siswa diajak
untuk berdiskusi, bekerja sama, serta saling menghargai pendapat, yang semuanya merupakan hal penting
dalam keterampilan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa media pop-up book yang dirancang dengan pendekatan
inkuiri tidak hanya mendukung pencapaian akademik, tetapi juga membentuk karakter sosial siswa secara
terintegrasi.
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Media ini bagi guru dapat menjadi alternatif inovatif dalam menyampaikan materi khususnya
pembelajaran IPAS secara kontekstual dan menyenangkan. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai
informasi, tetapi juga sebagai pembimbing siswa dalam proses melatih keterampilan sosial. Hal ini mendukung
prinsip Merdeka Belajar yang menekankan pembelajaran yang berbeda dan penguatan Profil Pelajar Pancasila.
Kebaruan dari hasil penelitian ini terletak pada penggabungan antara media pop-up book dan pendekatan
inkuiri secara khusus untuk menumbuhkan keterampilan sosial siswa SD, yang hingga saat ini belum banyak
dieksplorasi oleh penelitian terdahulu. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada peningkatan
hasil belajar kognitif atau kemampuan membaca dan menulis, sementara aspek sosial-emosional siswa sering
kali belum menjadi fokus utama.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran pop-up book berbasis inkuiri layak untuk digunakan sebagai media
pembelajaran guna melatih keterampilan sosial siswa sekolah dasar. Proses pengembangan mengikuti model
Borg and Gall yang disesuaikan menjadi tujuh langkah inti, meliputi identifikasi potensi dan masalah,
pengumpulan data awal, desain produk, validasi ahli, revisi, uji coba kelompok kecil dan besar, serta
penyempurnaan produk akhir. Pembelajaran pop-up book berbasis inkuiri yang dikembangkan menunjukkan
tingkat validitas dan kepraktisan yang baik berdasarkan penilaian para ahli dan uji coba terbatas. Media ini
mampu memberikan pengalaman belajar yang menarik dan memfasilitasi keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran, khususnya dalam melatih keterampilan sosial siswa sekolah dasar. Temuan ini menunjukkan
bahwa media pop-up book berbasis inkuiri memiliki daya tarik dan potensi untuk digunakan sebagai alternatif
media pembelajaran yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian ini
membuka peluang bagi pengembangan lebih lanjut, khususnya pada tahap pengujian efektivitas secara luas
dan adaptasi media serupa pada materi atau jenjang pendidikan lainnya.ng keterlibatan aktif siswa melalui
pendekatan pembelajaran inkuiri yang menyenangkan dan membuka peluang untuk pengembangan lebih
lanjut, seperti penerapan pada mata pelajaran lain, pengintegrasian dengan media digital, atau pengujian
dampak jangka panjang terhadap pembentukan karakter peserta didik.
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